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Ao i M erienngh Al-

Terjemah Al-Quran itu dapat memudahkan bagi kita
untuk mengetahui sesuatu suswnon knta den beberape moke
sud isf Al-Quran dan menjauhkon dari kesalahon, kesosate
an dan menunjukkan pada kebenaran.

Manurut Az-Zarqoni daleam kiteb tafsimya "Manohi -

lul Trfan £1 Ulumil Quren", telah mengutarakan bahwa 3
Hulum menterjemah Al-Quran secarn terperinci ialah 1

1. Menterjemch Al-Quran wntuk meaynmpaikon molkna lafads

dalam mkmnya adelah mubah, karena dalam ayat Al-Quy

an telah diterangkan bahwa bagl orong ymag telah mee

nyembmyikan oyot-ayat Al-Quran ckon nmendapatkon lake

nat Nya. Sebagaimona fimmen Allnh dalam Surat Al Baqg
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Artinya 1

Sesunggunya orang-orang yaag telah nmeayembunyi-
kon agpa yang telah Kami turunkan berupa keterongone
keterongon %jelas) dan petunjuk, setelah Kami mene-
rangkoinya kepadanya manusia dalan Al Kitab nereka -
mn pula oleh semua (makhluk) yong danat mee

avl e

2. Menafsirkon Al-Ouran mmtuk menjeloskon, mMencrmgkmn
arti otou makna dengon mengomckeon bahasa Arad hmlam.

Ipepartemen Agomo K., Al-Qurm don Teriemahnvas
Yommnu, Jakerta, hal. 40, )
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nya adalah mubah, karena sesungguhnya Rasulullah SAW
dalam dakwahnya untuk menjelaskan Al-Quran dengen
meaggunakon keterangan bahasa Arab,

Dalam Al-Quran telah disebutkan bahwa Allah teloh
berfiman : -
(o dadl) aeddldp Lol onad Sustel It bipl,
Artinya

"Don Kami turunkan kepadama Al-Quran, agar kama mee
nerongkan kepada umat manusia apa yang telah ditung
kean kepada mereka". 2

3. Bohwa menterjemahkon Al-Quran mntuk menjelasken  de-
ngon nenggmakan baohasa asing (selain bahasa Arab)ada
lah tidak ragu lagl hukumnya sebagaimana hukumya me=
nafsirkon dengon bahusa Arab, karcna ormng yong mengf
sirkan Al-Quran cenderung untuk memberi kefahomon pae
da orang yong menerimanya buken hanya untuk dirinya
sendiri, sebad keduonyn itu bertujuon mmtuk meancari
kefahaman dari makna dan maksud Al-Quran, tetapi hoe
nya dengan kemampuon pild ran monusiae 3

Berdasarkan pendapat di atas tidak ada permasalahe .
an hukum, dolan menterjemahkan Al-Quran bailk dengan bae
hasa Arab atou dengan bahasa lainanya, sebab tujuomanyo dg
lan usaha i{tu watuk mencari kefahomen isi dan maksud Al-
Quran hinggan seluruhaya bisa dimengerti,

Kalau meninjou scbagnimona yong telah d1 bicarankon
di muka, maka terjemahan itu ada tiga macam sifatuya yoe
itu s
l. Terjemoh maknawiyah tafsiriyah,

21 pid., hal. 408,

3Az-300qni, Muhemmod Abdul ‘Azhiem, Mggohiluk Ixe
, Juz IT, hal. 27 - 29.
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2. Terjench harfiyoh bil mitsl (terjemah knta leterlijk)
yaitu terjennch yang hanya menggonti katao-knta snja
tanpa menghi roukon makma dan tujuan knlom,

3¢ Terjemoh harfiyoh bidunil mitsl yaitu menyalin kntoe
knta dengon memperhatikon susunan kata dan rahasia
sastme.

Ad.l. Terjcnoh maknawiyah tafsiriyah hmkumya sama  de-
ngon tafsir,

Ad.2. Terjemoh horfiyah bil mitsl (terjenoh kutu) hukune
aya tidak diperbolehkan dan tiada mngkin terjadi,
sebad penyusunan knto-kata pada suatu kalimat dari
tiap-tiap suatu bohasa ckmn jouh berbeda dengon by
hasa lainaya, sshingge apabila kita menyusun kotae
kata dari bahasa terjenaoh, harus meagiluti tortibe
kata daxri behasn asli moka susmaan kata atou knlie-
nat tersebut difahamkon, apalagi memberiken  sude
tu pengertion yong positif, olch karena susumon kg
ta-katonya sering meninmbulkm pengertian ymg ber-
tentongon dengmn susunon bohasa osli ( yong disne
1lin ).

Ade.3s Terjemah harfiyoh bidunil mitsl, hal ini ada dun
pendapat yaitu 3

3e¢1, Pendapat pertamc : Melarcng meanterjemahkon Al-Quron
dengan terjenoh harfiyah bidunil mitsl deagoa alose
an antara lain s
3elele Menterjenah Al-Quran adaloh menggaati susue
non don redoksi kitab suci serta mengudah pg
tun Juk-petumn juk kitad sucie. Meaterjunah dari
bukn saja mengakibatkan berlainon lafadz,
berlainan uslub, berlainan susunon, berlaine
an tujuun dari pada peayusun pertama, sehing
&a deagon buku terjemahon tersebut tampak
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seolah-olah bukan dari satu sumber, hal tersebut
disebabkan olech beberapa sebab yaitu

3elelel. Karena kurong faham/salah faham dari pen
: terjemah,
3elel.2. Karena rahasia lughoh pertama tidak dite
‘ mukan pada lughbh kedua,
Je.le.1l.3. Karena perbuatan curang dari penterjemeh
sendiri, 4

Apabila hal demildian terjadi di dalam terjemahan
buku-buku lain oken mengakibatkan sesataya isi,ty
juan dan maksud dari pada buku tersebut, apalagl
jika terjadi terjemahan kitab suci,

3el.2. Menterjenahkan Al-Quran tidak diperbolehkan karew
na tiada mungkin orang bisa menagalihkan bahasa Al
Quran sccara lengkap dan tepat sesuai dengan pe-
ngertian dan tujuan pokok daxri Al-Quran, sebab ti
ada bahnsa Arab yang bisa menandingl dan menggane
+1i Al-Quran tentang keindahan, kepadatan, keluas-
an artinya serta kemukjizatan. O

Sebagaimana yang terdapat dalam surat Al Isra ayat
88 :
U

(a t,..w) . ‘,..LMW‘,K,J, .,.,_3!..¥

Artinya

Katakanlah sesungguhnya jika manusia dan jin ber-
kumpul watnk membuat yang serupa Al-Quran ini, niscg
ya mereko tidak akon dapat membuat yang serupa de-
ngan dia sekalipun sebagian mereka menjadi penmbantu

)"'Syaichul Hadi Permoio,

ign Pokok g Islem, PI. Bina 1lmu, Suraba
o, le .

nawar Cholil, Ajl- 2 Dari Masa Ke Masg, CV.
Ramadhani, Semarang, hal. 154%.




. bogl sebogion yang lain.

3ele3e

3el.lts

30105b
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6

Terjemaoh Al-Quran nenimbulkan anggopon bogl orang
orang yang belun mengenal bahasa Arab sehingga bep
anggancn bahwa redaksi Al-OQuren jelek tidak fashih
den menganggap nokno-nckno Al-Quran adaleh readah
dan hina.

Utsnon bin Affon ra., membentuk badan pengumpulane

dan penulisan kembali Al<Quran adnlah mtuk meaghi

longken persclisihan bacaon agar umat Islam jongon

berselisih nengenai kitab mercka, scbagoimana keCe

doai orong Yohudi dan Nasroni.

Sedangkan nenterjemoh Al-Curen adulch bukun heaya

nengubah bacamnya saja akon tetapi lebih jouh G0

1 pada itu, ia meagubah reduksi,susuaua bubase «

don jafn scbagninyae Maka hal ini ckan meagakibate

kon berlainon dilaiah antoxrn kitob ceal den kitad

torjemah dm antora kitoadb terjemaoh dart bahasayong

satu dengma kitadb terjenmeh dari bohasa yong 1lain,
sehinggn timbullah perselisihan den pertentongon -

mengenai kitab dnlonm masalah dileleh, dimona pada

hakekntnya serua dilaloh dari kitad terjenchen itu

adalah sano-somo secat, sebagnimona youg terjad! pg
da kaum Yolmdi don Nasreni,.

Allah telth rewujudkon Al-Quran di Taukh Makhfud-
adalah berbahnsa Arcb, nelalud lisan malaikat adge
lah berbohnsa Arab, kepada lisca nabi jugn berbahg
sa Arad dan oroag-orang muslim meaulisaye dengon
tulisan Arab serta bacasnaye dengan bohaosa Arab, dg
mikion itu kareno bahasc Al-Quren adulsch mukjizat,
Jodi jelaslah bahwa menterjembhknn Al-Quran termoe

6

Departencn Agama Rle, Op Cite., hol. 437,



suk menguboh kemulkjizaton Al-Quren, 7

3e¢2¢ Pendopat yang kedun 3 Meaterjemahkon Al-Curell do-
ngom terjemah harfiyah bidunil mitsl adalah tidak
ada laraigm karens s

3.2-1.

30226

302030

Manterjemahkan Al-Quraa bukmalah berarti ne-
agubah atan mengegonti redaksi Al-Quron, ko
rena kedudukon terjemah Al-Quran adalah ideg
tik dengen kedudukon tafsir Al-Quran batk dg
rl segi hakekot moupun mkumya. Menafsirkm
Al-Quron itu tidak berart® meaggonti susunaa
dent reduksi cion mengubah peta juke petunjuk
kitab suci Al-Quroan melainkoa honyalah wntuk
meneroagkan isi kmdwmgomn Al-Quran, Demikiea
Juga haluyan terjemah Al-Quran. Teriemah Ale
Quran sifatayn hampir sana dengmn tofsir poe
Ga nasa periode perituma yukal seikedar DouGe
rengkal nakio-nokas Al-Jursa dari segli bohae
soaya sajae ’
Terjemoh Al-Quran honya boleh dilaknken oleh
orang-orong yaag cukup ilmu peangetchusnnys,
dengon nakiud youg baik dm telah memeaubi-
syaret-syarat yong teloh ditentukon sebagat
nona syarat-syarat watuk nentofsirkm Al-Qugp
ade. Cleh karena itu makn tidak mungkin akm
terjadi perubanhay dan genyelewengm di dalom
makna-nokng Al-Quron,

Abdulloh Abbas Al Vadawi dolam bukinya "Tare
Janatu Ma'anil Quren" mengutarnkmn bahwe ti-

7Syescml EadiPerrono, Op Cife, hale 48.
'Og hl, 500
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dak boleh menterjemohkon Al-Quran secora kata, s
bab hal itu tidak mngkin dilakukon oleh mnanusia
knrena monusia tidak mungkin bisa mengetahui kee
sempumaan dan keagumggn Al Quran, tetapi knlam
menterjenohknanya secara makna tidak ada laroagm
aya, sebab hal itu masih dalom batas kemampusn ng
nusia. Sebad hakekatnyn terjemoh maokna sama dew
agm tafsir Al-Quran hanyn secara singkat. ?

D1 Indonesia tampaknyn para ulama' dan cendekine
won Islan cendermg terhadap pendapat di atas, kg
rena melihat keayatasanyn sudah boayak beredar
terjenah Al-Quren,

324 Menterjemohkon secara makna adalah boleh hlarnya
karenn terjemsh Al-Quran itu songat dibutuhkon bg
& seluruh unat,

ntuk mengetahmi 1si kondungen Al-Juran, pada masa
dohmulu Rasulullah telah membacaken Al-Quron dan nenerang
konnya baik pada sahobataya atoupun pada rsuh-rmsunya,
di rumoh atou di perjalonon, kemudian keteruu. o itu di
sampaiken dari golongoan pada golongma dari gencrasi pada
geacrasi sehinggon sampal pada kita secarn rmtawatir, Hal
ini d1 dalon Al-Quren telah disebutkm songsinya orong-
yong menyembunyiken ketcrangen Al-Qurm yaitu

i boawoe sadlobudlon Wil Ly guaSoadiyl
(Vo1 5,301) paramldt ppialy AUt (sl L3, 1o LS 3 L

“Mastuk zuhd
d y ﬁaj L.h Suaro aujid Vomor 78, Edisi
Marct 1961 Pen.erbit Yayason Al Hilal, Tkntan Masjid
Indmesia, hol. 69,




Artinye 3

Sesunggubnyn orang-orong yong menycmbuaylkon apoe
agpa yang Kami turwnkon berupa keterangane- keterongan
(yaug jelas) den petunjuk, scteloh Kami menermgken
kepadanyn (manusia) dalem Al-Kitab, mereka itu dil
nat Allah don dilalmati (pula) oleh sermn (makhluq
yang daput meclaknatie. 10

(b FEBTUEE VSR, DELSD Dorwplaaaife s
" ey LA sl (S 2 dUG
Artinya

"Hadits dari Abdur Rahmon dari Otsman bia Affm sg
smgguhnyr Rasulullah SAW bersabda : Sebalk-baik Ko
mu sekalion siapa yang belajar Al-Quran dan mengajnr
kennya', 1
Dengon cdanyn dasar Al-Quran dan Al-Hadits torse=
but 41 atas makn menunjukkoan bohwa orang yeng mempunyai
1lmu tentang Al-Quran haruslah disampaiken pads orong 1g
in. Sedangkan uatuk menyampaikonunya itu dengon berbogal
mocan cara, yaitu dientaronya dengon menterjemah/terje -
mehan o

Dengon demikion adanya terjemahen itu sangat diper
lukan oleh umat nmonusia, sebab mengingat terjemchan Al
Quran itu mengandung musalah yang samagat besar artinya,
den songat dihajatkan oleh masyarskat Islam pada wmenya..

Memang adanya terjemahen itu bisa dimwigkin menime
bulkon suatu bahaya yaitu apabila venterjemanya kurong
menenuhi persyaratan-persyaraton. Aken tetapi dengan ti-
dak adenya terjemah aken lebih menimbulkan bohaya Jugn,

10 pepartcmen Agome RT., Qp Cit., hale 4%0.

uAt Turmadzy, Abu Tsa Muhammad bin sz, A
Juxmudzy, Al Makiabaoh Al Islemiyah, Juz IV, hal. .
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sebob meagingnt kemampuan daye berfikimya noausic tidak
soma, ada ymg bisa rmenjongiau noksud dan tujuol Al-Qure
on tanpa memerlukon texrjemah, tetapi lebih bonyak yang
sebalilnyn. Jadil adanya bohoya terjemshan Al Quron lebih
keoil dari pada bohoyanya teapa adanya terjemah, sebab
nengingat bila nanusia tidak mengerti nmaksud don tujuen
Al-Quran ymng menjedi pokok pegmgm agemo Islam maka
aken binasalah seruonyae

“ebagnimonn di dolom Qawaidul Fighiyeh telah dise=
butken 3 5 .5 - :
o lamial CIG,L L, o el ey, o Lade o) Las
Axrtiayan @

"Apnbila bertentangan dun mafsadat, maka perhatikon
nona yong lebih besar madlcratnyn dengmn dikerjcken
yong lebih ringm madlerataye”. 12

Dengon demikian moka jeloslah bohwa nmeainggalkole

menterjenohken Al-Guron adalah lebih besar nmuadlarataya

éari padn nenterjcnobknnnyas

B. Svami=Syarat Meatoriemoh Al-Quren

Unat Islcn ymg begitu boayalnya don dapat dikatae
ken semaonyo berkchendok uwntuk bisa menghami bahasa Al
Quran serta maksud daa tujusanya, Oleh karenanyas wmtuk
bisa mengetahuinyn maka perlu adanya terjennh don penafe
sirma Al-Quron, sebadb bahasn Al-Ourmn bukmn sebogaimona
bahasa Arad yeng bisa dipcrgunakmn. Karena oraag Arab
sendiri yong bahasmya dengon bahasa Arab masih nendapat

12 ™ -
A, Bolmon Asjmni, 5g°ldnh-"a’

Bmm. Jaknrtﬁg Cete. I, 157 ’ hole 30
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kon kesulitan bila ingin mendolami kondungan  Al-Quren,
lebih-lebih bagi kita yang bahasanya buken behasa Arxrob.

Dengra denmikian adanya terjemohon dan penafsiren
ckon rdah difchomi oleh umnt, walaupwl merekn tiadn Do
aguasal bohosa Al-Qur'an, -

Tetapi bukm setun orang yang bisa berbnhasa Arab
nampu watuk reaterjemnh/mentafsirken Al Quran scbab uwn-
tuk menjadi penterjemah dan mufassir harus nemenuhi syo-

rat-syaratnya,

Adapvn syarat-syarat yeag harus dipenuhi oleh s¢o-
rang peatcrjenaoh Al-Quren ialoh 3

l. Mengiknti syarat-syarat tafsir,.
2. Orong yoag neaterjemohkm Al-Quran harus men jouhe

kon diri dari kecondongoa padc aqidah ymg menayip
rang, ymg bertentaagm dengol Al-Tursie

Demikien itu jugn merupnkan syarat bagi mmufassir,
Karenn neagingat kalau msrcka itu condmg pada
eqidoh yong sesnt tentu ckm mengakibatkon mengle-
kmti jalan pemikiroanyo (howa nafsu) begitu Jugn
bogl seoraag peaterjemagh, Sebab perkars itu akan
nenbunt keduanya jauh dart vetunjuk Al-Quraone

3. Seorang peaterjemoh harus pandai bahasa
nt menguasai bahasa buu yong ckon  diter)
dan mengunsal bahaso-bahasa yoag ckan ditulis,
hm terhodap rohasio-rohasia bohasa, uslub - usl
aya dan dilalah keduc bahasa itu,

4o Terlebih dahulu ditulis ayataya kemmdion difkuts
dengm terjemahon schingga tidak meanimbulkan pere
salsknoa bohwa terjemah itu bukon temasuk terje-
rmah harfiyah, 13

Sedongkon ilmu-ilru yangharus dipmyai oleh  seo=-
rang mafassir falah

l. Mengetami lughah Arnbiyach, deagen inilah  diketalmi
knto-kata tuaggal .
Majahtid berkota s Oreng yong tidak meagetalmi seluruh
bahasa Arad tidak boleh baginyn menafsirkon Al-Quran,

13m-mamg. Muhapnod Husain, Infsir Wal Mefosal
M' mm Kumb' ’8311', hﬂl. &w.
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2. lhdang-undang dbahasa Arab yaitu thdang-undeng atan
aturaaaya baik neangenal kntoe-knta tmgzalnya noupwn
mengenal tarkibnya yakni harus nengetahui ilmu tofsir
dan 1lma nohwu,

3¢ T1lmu rmo'ani, bayan dan bodi' 3 Dengon 1lmu int dopat
diketohui hiknyat-hikoyat susunon pembicarson  wntuk
menberi peagertian. Dengan ilmm baymn dapat nengety
hui perbedaan suswnaon kalam dari segi dan samamyan di
lalah, Dengan ilrm badi® dapat mengetahmi Jaloanya kp
indohon pembicaram. 14

Ketign 1lrmu tersebut dinamakan ilmu balaghsh yaitu
1lm yeng songat penting bagi seoreng mufassir, wmatuk ng
ngetalmd kei'®jazon Al-Quron yong diwnjidkon bagl seorang
mufassir supaya menjoga dan menmeliharsaya.

Ilmz balaghoh dapat dicapainya harus dengan membie
asakan proktek, agar supaya ilmu itu bisa dihayati dalem
Jiwa seseorang, sehingga beruboh menjadi perasaonnya.
Hal mmaa suatu kalam tidak aken didapatkon rahasianya
melainkm dengen nclalui perasaan, belunm teatu orang
ymg dalon bidang naohwu, shorof, dan lughah termasuk &
longon shli jiwa yaag kritis terhadep pembicarnm. 19

4. Dapat menentukon mubham, dapat menjelasken yaug muje
mal don mengetalmi sababun nuzul dan nasakh monsukh,
Pengetalmon dmn penjelasma diperoleh dari keterangone-
hadits,

5« Meagetabmi 1jmal, tobyin, umum, klmsus, itlaq dan tag

yid, petmjuk don lorongan den sebagainya. Demikim
inilah yang dinameken ilmu Ushul Piqh,

lhBaSbi ABh mweqy. TM., seio 1
» Bulan B!.ntmg, Jakarta, hale 192, .

Jalaluddin As Suyuthi, Op Cit., hol. 181,
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6. Mengetohut 11mu knlanm.
7. Mengetahmd i1lrm qirach, Deagen 1lmu ini daopat dike-
talmi bagaimono menyebut kalimat-lmlimat Al-Quren dan

supnyn dapat mentarjihkon satu wajah dart beberepa
wajeh yoag mukhtamilat, 16

8. Al Istimbath,
9. Makna mured,

10 Al Isyaresh, 17

Demikian ini adalah merupakan syarat yong harus di
peauhi bogi rmfassir. Oleh karena di muka telah dissbute
kon bohwa syarat mutarjim itu sebagaimonn syarataye mue
fassir, moka ilmu-ilmu tersebut haruslah dipeauhi oleh
cutarjin jugn. ‘

H. Ocmar Bakry, berpcndapat bohwo syorot-syarat bg
€1 seorang peaterjemah ialah

l. Haruslah mengunsal bohasa Areb dengan sempuma, Misgl
aya : Nohwuy shorof, balaghah, montiq don scbagoinya
sshinggn ia songgup wmtuk memohami isi kondungon Al
Quron. Terutama bohosa Arod ymng dipakai waktu turme
aya agyat-gyat Al-Quromaul Karim,

2, Menguasai bidang 1lrm tafsir, ilmu agema, Islam, Pigh,
taunhid., tasawuf, akhlaq dan lain-lainnyan. Karena il
m tersebut (tafsir) ernt lubmgmnya dengma terjenmnh
Al-Quran, terutama il!: yaag harus dilmasail yaitu 11-
mz hadits dan Asbobunnuzul,

3. Menguasal bohasa Indmesia dengon baik dan mengunsai
bahosa yang akon ditulis adalah merupaken syarat mg

Wyacvt Ash Shiddieqy, ™., Qp Cite, hale 193
17301aluddin As Suyuthi, Qp Cit., hole 185.



35

lak dalan dmin peaterjemohen, 18

Tetapi menguasal bahaea Indoaesia dengen balk bue
konlah berarti setiap penterjemah/penafsir harus nenjadd
sarjann bohasa Indonesia, tetapi ymg penting merekn bl
se menguasal bahasa Indonesia dengon baik don menyesunie
konnya dengan perkembengen zanon. Sebad kita sering mene
denga® keluhan masyaraknt bahwa terjemoh Al-Quranul Kae
rin mirip dengon susunon tata bohesa Arab sehinggn 86~
ring menimbulkon kesukaron dalan memahemi, karena bonyak
terjadi kesalohan dalam meayusun kalimat : Dimona pokok
kalimat, dimona sebutan, di mono peleagkap don sebagni-
nya, sehinggn terjemnoh itu berbeda dengon baohaosa Tndone-
sia yoag lagire dipclkai. Hel demikian ini dirasaken, ter-
utama oleh gencrasi sekarong,.

Sedongkan mengingat monfaat ymg diperolch oleh
umot Ielam 41 Indoaesia dari terjemeh dan tafsir yong sg
dah bercvdar adaloh beser sekali, boleh dikeotckon bderknt
adonya terjemah don tafsir itulah agama Islam semakin
meadnlan difahami oleh umat Islam,

Oleh karena itu syarat-syorat di atas secharumya
harus sudah dikunend betul oleh peaterjemah/ peatafsir
agar di dalem terjemahmnya/pentafsirenayn tidok Denime
bulken kesesaton dm kekeliruca dalam isi, tujuon maksud
kendmgmn Al-Quren,

Sebagnimena sabda Rasulullah 3

Artinya : .
Jika suntu pekerjocn dikerjaken bukma oleh ahlinya

18y,

Oenar Bakry, Xehgrueer
Matiora, Jakarta, 1980, B




akibatanya kehoncuran, 19

Di samping penguasamn ilmu-ilrma tersebut di atas
mosih ada lagl porsyaraton yaitu berupa etika yoag baik
youg harus selalu ada pada seorang mufassir, Dalam hal
ini telch dikemukoken dalem kitab Al Itgon £i Uluwmil Quyp
an oleh Imam Abu Thalid At Thobari yaitu sebogal  bery

kut - .

escevececee ()__,JJ‘ . r’jJ, y" Jw_‘ .‘ML’J—‘-{)-A o‘ r.L}‘

secscceccee .0 "‘ CV-""'L-'J d,-——;‘ﬁ L_:i J_.Q.E‘J‘ LM‘L,’-&()-Q,
. fu‘ .M

Artinya 3

Ingotloh bahwasenya seoreng mufassir disyaratkon
mempunyai 1°'tiqad yang benar dan horus selalu nene-
topi wedang-ndang aton peraturoneperaturan  ogaoma,
Don disyoratkon pula mempwmyai tujuan yaag baik do-
lan mengermkokoa pcadapatnya agor dapat memperoleh
kebenaronl ee.

Harus mcagunsai alat 1'radb yong dengannyn dapat nem.
bedakan bermocon.nocun kol eee 20

Dengan bdberdasarkon pendapat di atas bahwa persyg

raten yong berupu etika adalaeh merupoken syarat yeng peg

ting, knrena bogaimonapun boayek ilrm yang dimiliki ko

lau mufassir/mitorfdn itu mempmyed 1°'tiqed dad  tujumn

yaug tidak daik, moke hasilayn aknn bernkibat pado kesee

aatm’.

Demilkianlah ontora lain syarat-syorat ilrm dmn ety
ka ymg harus dimiliki oleh mufassir atau rutarjin.

Nomn demikion perlu kiranya peaulis ketengahimn

19p5.. o Abi Abdilloh Muhammad bin Temn'1l,
Shahih Al-Bukhort,’'Derul Mathba'isy Syn'bi, Jus IT, hal.

23’.
2
As Suyuthi, Janaluddin Adbdur Rahmon, Cp Cite.
Juz II' hal, 1760 ! ' ’
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bahwa admya pembatassn 1lmu-ilmu di atas adalah merupo-
ken syarat sempumanya bagli seorang mufassir dan mtar-
Jim, Samun di samping itu bagl seormg mufassir don mi-
tarjim seharusayn mempunyni 1lmu pengetahumn yong kimsus
bila hendak menggali 1si kandmgan Al-Quraa. Misalaya s8g
orang chli sastra yang nou menafsirkon atom meaterjemohe
kon Al-Quren di semping ia harus mempumnyai 11Mi-ilrm se-
bagaimana di atas moka ia harus mempwnyni atan mengunsad
11mu kesusasteroon, Demikion jugn bagl yeng lain ke aroh
mona ia memahami Al-Quran maka ia horus meaguasei i1lm
tertentu,

Demikianlah pembahason tentang syarat-syarat bagl
seorang yang hendak mentafsirken/meaterjemahkan Al Quran
yeng telah dikesmknkan oleh beberampc ulomn® yong mana
antara yong sotu deagon lainnya berbeda~-bedn peadapatnya.

Dalan hal ini peaulis berpendapat bohwa sermn pere
syarnton di atas bukonlah merupakon setmanya keharusen
mutlok bagl setiop mufassir/mutorjim, karena di somping
hal demikion itu adaloh hasil 1jtihad beberapa ulana'
yaug hasilnya jugn berbedn, dan jugn Allah tidak mencne
tuken secarn jelos metode pembohnsmaaya nelainkon honya
menerintohkon wtuk menchominyan. Maka syoarat tersebut
honyaloh merupokm syorat maksimal ymg perlu  dilumoent/
diketolmi oleh setimp mufassir/mutarjim, Sedongkm syae
rat minimalnya, horus meniliki 1lmu yong ada mbugennye
dengm oyot yong akon ditafeirken/diterjemchken den me-
ngerti/mengunsal bahosa Arob serta hasilaya tidak berteg
tongon dengon pengertion dan tujum Al Quren sehingsa 1§

Sejorah Al Quroa menwnjukkmn, bohwa kitab suci ita
tidok mudeh wmatuk depat difohomi ormag, karena  artinya
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sangat luns sedongken kesukaron wmtuk memghamkon  ayat-
ayat Al Quran terletak dalam mukjizat buhasa aan isi ki
tab suci itu. Quran adalah wahyu Ilahi yang  diturunken
pada Nabi Muhommod SAW,

Iain dari pada itu Quran meagondung beberapa  bae
nyok dasar pengetohucn-pengetalmon yong tinggi don pen-
ting serta suci don mumi ymg tidak dapat dijalankm
dan difahamkon dengon sempuma kecuall oleh merekn yaag
tinggi budi pckertinya den bersih fikirannya.

Muhaommad Abduh mengataken : Banyok merxeka yang
ingin menyelani 1lru pengetalman yong tinggt di dnlan
Al Quron, akon tetap!i morckn menghadapi kesukoran dan kg
hebaton yong terpancar dari ¥ur Ilahi, hingga gogal da-
lan mencapal arti don maksud yong sebenamyun. Tetapl
Allah neringmkon kesukoron itu bagi mercka, dengon pe-
rintah mcncari fohom selaot pikiron, agar dapat keterong
an don petunjuk watuk nengetalmi 1s1 kandungon Al Qursa?l

Pimon Almm surat An aam

Artinya 1
“"Don Kami turunkon kepadamm Al Quren, agar kamme-
nerangkon kepada umct nonucsia gpa youg diturunkon kg
pada nercka dan supaya mereka memikirken” .
Karena dengmn adanya wshyu yang diturunken sebagad
nona gyat di1 atas, ¥Nabi menafsirkon atan mencroagkon, t@
tapi hmyrn sebagion yoag dihnjatkm oleh umat nenusia
segnla sesuntunya yang berkenaon dengon wurusmn  ibadat

2lg, Aboe Bakar Aceh, Op Cit., hal. 30.
%m Agoma Rl ., Op Cit., bonl. 408,
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atau keagomoon don apa yong diperselisihkonnya. 23

Sebagaimonn fiman Allah dalom surat Aa Jahl  ayat
64 yang berbunyi .
iy tosb lyilalg il (o ot V1 O ALY WRT L,
( 1t d_sﬂ‘) ‘a,_'u’-gr,-\-’ L b
Artinya 3

Den Kami tidaok meaurunkon kepadarm Al Kitadb (Al
Qurai) ini melainkm agar koom dapat menjclaskon ke
rada merekn apa yong nercka perselisihksn itu damnn
nonjodi petmjuk dm rohmat bagi koum yeng derimma, 24

(Meh karena mengingat daya fikiran manusia tidak

sana, ada yang mompu mencapai arti den maoksud Al - Quren
tonpa terjemah dan tafsir, tetapi masih baayak yong men-
butuhkon terjemch wtuk menggnli isi den tujuon Al Quron.

Dengen demikion adanya terjenah dan tafsir dapat-
lah nenboatu nanusia mtuk mengetahmi arti don maksud A)
Quran gma mencapai kebehagiann dmia akhirat, knrene
itulah maksud isi Al-Quren yong tiaggi dan malia.

Sebasaimann hal-hal yang telah disebutken, ayatoe
1oh bahwasonya boayak ymmg sangat nmenbutuhkon tafsir den
terjenah lontoron kekurengon kemampuol dalam nenchomi rg
hasia bohasa Arab, dan nenbuktikon bohwa segala sesuatu
yeng pelik-pelik yang tersirat dalom kondungan Al Qurmn
dopat diketolm! sctelah meagndokon penbahason dan  pene=
lition yoang mendalam,

Al-Quran diturunkan dengaa bahasa Arab di zaonon
orcag Aradb masih terlnlu baik bahasanya mereka dengm kg
kuaton bahasonya meagetalmi nakne-nakna yong dhahir den

2%'1. Mmnowar chﬂlil. Mop halo 980
am‘pm@m Agamn R ., Mo. hal. 411.
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hukun-hukumya. Adapun makna yang bathin, mereka  tidak
1ah mampu terkecualil sesudah dibahas dan diperhatikan
dengan seksamo serta ditanyakan kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagaimona mereka menanyaken tentang makna "Thuln" yang
terdapat dalam ayat 82 surat Al-An'am :

'___.’,;_,,.'9! r_‘.ld_:zj,!rj_h, ﬁ,.s """"’LQ‘J’ l,_;.‘,_,.}.]!
Artinya 3 w f““'ﬂ‘) 2 e e

"Orang-oreng yang beriman dan tidak mencampur aduk
Yon imen mercka dengan kedhalimaa (syirik), mereka
itulaeh orang-orang yanlg mendapat keamanan dan mereka
jtu adalah orang yang mendapat petunjuk®. 25

Nabi Muhammad SAW mencrangkon bahwa yang dimaksud
ndhmlm" ialah "syirik" den Rasulullah memberikan tafsir
nya dengan firman Allah dalam surat [agman ayat 13 @

(W oLi) o gl (LIt ol

"Bahwa syirik itu adalch dhulm (aniaya) yang be=-
saxr . 26

Artinya @

Sebagaimana contoh yang laia : Diriwayatkan bahwa
khalifah Umar ra mengangkat Qudamah untuk mcnjadi wall
di Bahrain kemudian datanglah Al Djarud kepada Umar mMe-
laporkan bahwa Qudemah telah minun den mabuke-mabuk,Umare
bertanya st Siapakah yang nmen jadi saksi atas tuduhaa itu?
A1l Jarud berkata "Abu Hurairah adalah oranlg yang menyake
sikon kcbenaran perkataan saya ini". Kemudian Umar berka

22;_@3., hal. 200.
>

Az arkasyl, Badruddin Muharmad bin Abduilah, A}

Burhan £i Ulumil Guran, Darul Kutubil Arabiyash, Juz I,
hal. 1'%.
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ta kepada Qudamoh : Haf Qudamah, sayn harus mermukul (neg
J11i1d) komme Qudamah menjawab 3 Demi Alloh knlaupun akm
ninun seperti yong dikatakon (dituduhken) oleh merekn
itu, tuan tidok mempumyei hok watuk memmuknl  (meaj111d)
saya. Unar menjawab : Apa sebab. Al-Jarud meajawad sebab
Allsh berfiman dalem surat Al-Maidah ayat 93
ot L 151ty b s bl fydany 1yaT ol o)
Uty ly sty lyas! (2 laaaly tyist o Sl tolesy losaly
(« st ) o Sttt | o,

Artinya

T1dok ada dosa bagl orong-orang yaug berimmn dan
mengerjakon amalon yaag saleh karena menmaken nakonan
yong telch mereka mokon dnhmlu, apabila nmercka bere
takwa serta berimon, don mengerjokon amalan  seleh,
kemudien merekn tetap bertaokwa den berimen, kemudion
merckn (tetap Jugn) bertakwa den berbuat kebajikeon,
D g:vuah menyukal orong-orang yoag berbunt kebajik-
an.

Sedong sayn ndalah termasuk orang-oreng youg ber-
iman don beromal baik, kerudion bertakwa, sayn ikut ber-
soma Rasulullah SAW dalam perang Badar, Unud, EKhondaq
don peperangm-pepermngnn yeng lain, Kermdian Umor ber-
tanya : Apakoh tidak adn diontara komu seknliaon yoag
nembantoh alassn-olason Qudamnh. Berkatalah Ibau Abbas s
Ayat ini diturunkan wmtuk memoafkon orong-oroag yong sue
dah lalu don sebagal larengon pada umat yoag kerudiaon
Jakni sesudah ayat di atas diturunkon scbab Allah berfip
maadalan surat Al Maidah ayat 90

meartenen Agoma Rl ., Qp Cit., hale. 177,
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s, ‘.v‘,{n,..__.\_.__-ﬂn, sty el Lol alToadl Ll L
(oo b)) o ppunlis (Ll gppaaliploeadt e oo

Artinya 3

Hai orong-orang yang berimon sesmgguhnya (minumen)
khamer, berjudi (berkorban watuk) berhala, mengundi
nasib adalah perbuatan keji termasuk perbuaton syai-
ton, mokn janhilah perbucton-perbuntaon itu agnr ko
mu nendapat kebenaran dan kebermatungm. 28

Umar berkata : Benarlah kamu Ttau Abbase 27

Dengon uraion tersebut di atas mokn penulis berpeg
dapat bohwa para sahobat berhajat terhadap peatarsiron
Al Quran lebih-lebih lagl kita semua ymg sangat DpDenbue
tuhkon, bukon honye molkna yong bathin (tersembuyi) saja
aken tetapi terhadap malmo-naokna yang dhohirpun kita neg
butuhkm terjenahon den tafsiramn, karena umat  sekarmag
sangat kurang dalan peagetahunn bohasa Arab, sedangken
rengetahuan itu tidak o2k dopat dimiliki terkecusll -
harus diperhatikon betul dan diperdalami dengon seksama.
Sebab nengingnt seperti sphabat dalmlu nerekn ahli dalom
bidang bahasa Arob tmpa belajar terlebih dohulu sudah
dapat mengerti, akmn tetapi ncrekn masih membutuhkon tag
siran,

Dengen demikion adanya terjemah dan tafsir Al-Qur-
on sangat menbantu kita sekalian karena perkembongen
unat Islam bahkan kebaingkiton monusia tidaklah mungkin
hanya dengon berpegong kepada pengalanaa senata tanpa
adonya petua juk-petunjuk dari Al Quron yang melengkopi -
segala uvasur kebahngioan bagi umat manusia ini,

ey hal. 176,

2Jammnd Amin, Fpimsl Islgm, Buloa Bintmg, Jakar-
ta, 1968, hal. 2564 ’ ’ .
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Dengan mudahlah kita dapat mengetahui, bahwa kita
tidak mungkin akan beramal dengan ajaran-ajaran Al-Quran
kecuali sesudah memahami Al-Quran, mengetahui isi - isi
nya, dan prinsip-prinsip yang dikanduignya. Sebab hal
ini tidak mungkin dicapaj, melainkan dengan mengetahui-
apa yang ditunjuki oleh lafadh-lafadh Al-Quran,

Maka dari itu dapatlah ditetapkan : Bahwa tafsir
(terjemah) adalah merupakan anak kunci perbendaharaan
isi Al-Quran yang diturunkan untuk memperbaiki  keadaan
manusia, melepaskan manusia dari kehancuran dan menseie
tosakan alam. Tanpa tafsir (terjemah) tidaklah mngkin-
sampai pada perbendaharaan isi Al Quraa, walaupul kita
dapat membaca dengan segenap rupa qiroah.

Ulama' salaf walaupun mereka tidak berjumlah bae
nyak dan kehidupan mercka tidak mewsh, mushaf tidak mu-
dah mereka dapati namun mercka telah mencapal kemenangan
yang mengagumkan lantaron Al-Quran. Sebab merckn dengen
segala ketelman mepelajari Al-Quran dan  mengeluarkan
isi perbendaharasanya dengan kekuatan akal fikiran mere-
ko serta dengan penjelasan yang Rasulullah berikan, baik
berupa perkataan, perbuatan dan lain-lain, 30

' Jadi kesimpulanaya umat Islam tidak muagkin baik,
apabila mereka tidak berpegang kepada Kitabullah, tetapi
bila mereka kembalu pada Kitabullah, dan mendalami isti
nya dengan scksama serta memperbaiki bacamnya dengan be
nar-benar maka umat Islam bisa mencapel kemenangan serta
berbahagia dunia akhirat.

D. Biografi HB Yassin _
HB Yassin adalah seorang ahli sastra/kritikus sas-

WOashi Ash Shiddieqy, ™., Ilma=Ilmu Al Quran, By
lan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1972, bal. 192,
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tre dan sebagal pendorong generasi muda dan sebagal pue
Jangga dalam pembentukan, pemikiran dan perkembangan ke
susasteraan Indonesia,

Nama kepanjangan HB Yassi ialah Hans Baque Yassin
dan lahir pada tanggal 31 Juli 1917 d1 Gorontolo Sulawe-
sl Utarz,

Pendidikan ialah : Tamat Govemements HIS 1932
Tamat HBS - B 5 Th di Medan 1939
Tamat Fakultas Sastra Wivcrsitas Ine
dinesia 1957,
1958-1959 Studi Ilmu Perbandingon Kew
susasteraan di Yale Wniversity, Ameri
ko Serikat. 31

Memang beliau lebih suka mengembil peranan sebagail
pendorong dan pembantu dan jika perlu memimpin para pe-
aulis muda, dan bukanaya mematikan semangat atau menghan
curkan merekn dengan kritik yang keras. Dia pemah me-
nyifatken peranannya dengan percemoohan diri sendiri
yang berbentuk suatu artikel yang dimuat dalam majalah
Zenith yang berjudul Selamat Tinggal Tahun 1952. 32

Adapun Jasa-jasanya yang diberikan pada pemerintah
dan swasta yaitu antara lain 3
Beliau telah menjabat sebagai Volontair di Kentor Asie-
ten Residen Gorontalo (1939). Pada tahwn 1940-1947 beli-
au memegong sebagal Hoofdredacteur Balai Pustaka, milo-
mula dalam bidong sidang pengarang redaksi buku kermudian
redaksi Panji Pustaka lalu Wakil Pemimpin redaksi Panca
Rajae.

3B Yassin, Sesira Indgnesia Sebagei Warge Sastrn
Punia, Yoyasan Idayu, Jakarta, 1976, hal. 23,
32, Teeuw, Sastza Baru Indonesia, ¥usa Indah,1578,

hal. 168,
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Poda tahun 1953-1959 menjadi dosen luar biasa dae
lam mata kuliah kesusasteraan Indonesia moderen pada Fa-
kultas Sastra Thiversitas Indonesia,

Pada tahun 1954-1973 sebagai Pegawnol Lembaga Bahae
sa dan Budaya yang kemudizn bemanma Ienmbaga Bahasa Nasi-
onal dan sekarang menjadi pusat pembinaan dan pengembahg
an bahasa (pusat bahasa).

Den akhimya beliau sampail sekarang nenjabat se-
bagai lektor tetap pada Fukulias Sastra Universitas Indg
nesia dalam mata kuliah sejarah kesusasteraan Iadonesia
Moderen dan Ilmu Perbandingan Kesusasteraan. 33

Demikianlah pengalaman HB Yassin yang dipersembahe
kannya baik pada pemerintah ataupun pada swasta. Hal iai
adalah sangat bermanfaat bagi bangsa kita, terutuama bagi
warga sastra sehingga mereka bisa mengambil mnanfaatnya
dari ilmu pengetahuan beliau untuk mengembangkan bahasa
kita (Indonesia) dan menambah perkembangsn bahasa Indoe
nesia terhadap negara lain sehingga warganya wukan terpge
ngaruh wntuk mempelajarinya, yang akhimya sas tra Indo-
nesia menjadi warga sastra duaia,

Sedangkan bila ditinjau dari hasil karya beliau me
liputi

l. Karangan asli :
l.1. Pengarang yaitu :

- Angkatan 45, Yayasan Dharma, 1952,

- Tiba Penyair dan Daerahnys, Yayasan Dharma
1952.

- Kesusasteraan Indonresia Moderen Dalam EKritik
dan Esei Gunung Agung, I-IV (1954.1967).

~ Hebnh Sastra 1968 Guaung Agung, 1970.

334B Yassin, Qp Cit., hal. 2.
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1.2, Pengarang pembantu.
- Ikhtisar kritik sastra (bersama Ijaw Yock Fang)
penerbit Pustaka Nasional Singapura 1970,

2. Terjemah,

- Renungan Indonesia, oleh Syahrazad, Pustaka Rakyat,
1947, judul asli Indonesische Over Peinzingen,

- Kisah-kisah dari Romania, Balail Pustaka 196k, judul
asli : Nauvelles Raumaines.

- Api Islam 1966 (2 3i1id) judul asli : The Spirit of
Islam, '

- Al Quranul Karim Bacaan Malia.

3+ Editor buku,
- Kesusasteraan Indonesia di Masa Djepang (Bunga Zan-
. pal) BP 1948, :
- Kereta api Baja 1469 oleh Usevolod Iwanow, terjemah
an Indrus, Kata Pendahmluon HB Yassin, BP 1947,
- Polemik Suatu Pembahasan Sastra dan Kebebasan Men-
cipta Berhadapan Dengan Ihdang-[hdang dan Agana,

4, Karangan dalan nmajalah dan surat kabar.
- Romantiek, Loekisan Doenia, (medan), 1938.
- Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah, Pemandangen,
IX/41, 22 Pebruari 19%1. 3*

Bilamana ditinjau dari pengalamannya dalam menter-
Jemahkan Al-Quran ialah bahwa awal mula jatuh hatinya pg
da Al Quran yaitu semenjek isterinya pulang ke rahmatule
lah 13 Maret 1962, selama itusatu minggu beliau menamate
kan 30 Juz bersama tetanggenya,kemudian hari berikutaya-
ia mengaji dan mengaji terus dengan disertai membaca tex
Jemahannya hingga tiba suatu hari hatinya terbuka berkej
nginan uwntuk menterjemahkan Al-Quran secara puitis, ke-

Mrpid., hal. 26-29.
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betulan waktu itu berada di Negeri Belanda 7 Oktober
1972, Setalmn kermdian di Negeri itu mendapatkan atau by
sa menyelesaikan ssparoh dari kandungan Al-Quron dan see-
kembali di Indonesia lebih kurang satu talmn pula meager
Jaken terjemahan itu, Al hamdulillah akhimya sampailah
selurubnya 30 Juz, pada tanggol 18 Desember 1974 di Ja-
xarta, 37 |

Den pengetahumannya dalem bahasa Areb beliou menga-
taken
“"Saya adalah dari orang luar ymg mempelajari Al
Quran semenjak istri meninggal, kemudian tentaong boe
hasa Arabnya saya meagetahui secara global, dan saya
belajar pada AS Al Atas den pada Husain Djajadininge
rat pada tohuwn 1953", 36
Dengon berdasarkan keterangan di atas peaulis bere
pendapat bahwa peagetahuan bahasa Arab HB Yassi adalahe
sangat kurang memenuhi syorat sebagai mutarjim, dan juga
bila dilihat dari peagantar terjemah Al-Quranul Karin Bg
coan Mulia, telah disebutkan bawa leteratur yong diper -
guuakon sebagal bahan wntuk menterjemahkon hanya dengan
rengguiakon terjemohan Al Quxea ( dari bahasa Indonesia
don Inggris), Jadi beliau taapa menggunakon kitab-id tod
tafsir yang berbanasa Arnb ctau kitab-kitab yoig 2da hue
bungannya dengan ilmu tafsir,

Beliau dalam hal menterjemahkan Al-Quren  secara
puitis itu bisa merasakan kesahduon Al-Quran dalam boho-
sa Arabnya hanya deagan iramanya yeng indah dan puitis,
sebab beliau tanpa membaca kitab Majazul Quran, I° jazul
Quren atau Dalailul Quran yakni kitab yang membahas segli

3583 Yassin,
1iz. hg%. 9«12,

I OnNEN]

aya, Majaleh Panji Masyaraknt, Noe 213,
bar 1” [ hﬂl. 29.




keindahan sastranya. 37

Oleh karena itu jelaslah bahwa dalam keadasn. yang
demikian itu HB Yassin tetap menulis terjemahan Al-Quran
dan tidak mundur lagli sampal selesal, dengan bertekad ug
tuk memperkembangkan penyebaran fikiran Islanm 44 Tanah
Air kita.

37 1vid., hal. 29.



